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Abstract: The purpose of this study was to determine the differences and effects between student 
learning outcomes and motivation before and after using wordwall media, and to determine the 
effectiveness of learning media in science lessons on the story about my area. This type of 
research is a quasi-experimental quantitative study with a non-equivalent control group design. 
The population of this study consisted of students of SDN Buko and SDN Ngawen. The sample 
of this study consisted of class IV SDN Buko as an experimental class that used wordwall media 
learning and class IV SDN Ngawen as a control class that used conventional learning. The data 
collection instrument in this study used multiple choice questions to measure student learning 
outcomes as many as 20 science questions on the story about my area material and a 
questionnaire to measure student motivation. Data analysis techniques are Normality Test, 
Homogeneity Test, Paired Samples Test, N-Gain Test. Pretest and posttest data show that the 
data is normally distributed. The paired sample test shows a sig. <0.05, meaning there is a 
difference in the average pretest and posttest scores. Finally, the N-Gain test was carried out 
with a score of 56% which is included in the fairly effective category. This shows that the use of 
wordwall learning media is effective on the results and motivation of student learning as 
evidenced by the results of the t-test with a value (sig.) <0.01 smaller than 0.05. So Ha is accepted 
and H0 is rejected, which means that wordwall learning media is effective in using science 
learning on student results. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan dan pengaruh antara hasil belajar 

dan motivasi siswa sebelum dan sesudah menggunakan media wordwall, serta mengetahui 

efektivitas media pembelajaran pada pelajaran IPAS materi cerita tentang daerahku. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif quasi experimental dengan desain non equivalent control 

group design. Populasi penelitian ini terdiri dari siswa SDN Buko dan SDN Ngawen  sampel 

penelitian ini terdiri dari kelas IV SDN Buko sebagai kelas eksperimen yang menggunakan 

pembelajaran dengan media wordwall dan kelas IV SDN Ngawen sebagai kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan soal pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar siswa sebanyak 20 butir soal 

IPAS pada materi cerita tentang daerahku dan angket untuk mengukur motivasi siswa. Teknik 

analisis data yaitu Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Paired Samples Test, Uji N-Gain. Data 

pretest dan posttest menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Pada Uji paired sample test 

menunjukkan hasil sig. < 0,05 artinya ada perbedaan rata-rata nilai pretest dengan posttest. 

Terakhir dilakukan uji N-Gain dengan perolehan skor mencapai 56% yang masuk dalam 
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kategori cukup efektif. Ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran wordwall 

efektif terhadap hasil dan motivasi belajar peserta didik dibuktikan dengan hasil uji t dengan 

nilai (sig. ) <0,01 lebih kecil dari 0,05. Maka Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti bahwa 

media pembelajaran wordwall efektif digunakan pada pembelajaran IPAS terhadap hasil peserta 

didik 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Hasil Belajar, Motivasi, IPAS 

Pendahuluan 
 

Berubahnya kurikulum menjadi Kurikulum 
Merdeka memiliki dampak kepada guru ketika 
melaksanakan pembelajaran, salah satu diantaranya 
yaitu pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
atau biasa disingkat IPAS (Zulqaidah et al., 2024). Ilmu 
yang meneliti tentang manusia sebagai makhluk sosial 
yang unik dan terlibat dengan lingkungannya adalah 
fokus dari ilmu pengetahuan alam dan sosial. Ilmu-ilmu 
ini juga mempelajari hubungan antara benda hidup dan 
benda mati di alam semesta (Rahmayati & Prastowo, 
2023). 

Keingintahuan siswa tentang semua hal yang 
terjadi di sekitar mereka digugah oleh IPAS. 
Keingintahuan seperti ini dapat menginspirasi siswa 
untuk mempelajari cara kerja alam semesta dan 
bagaimana hal tersebut mempengaruhi kehidupan yang 
kita kenal. Namun seringkali pembelajaran IPAS 
menjadi sedikit sulit dipahami. Materi pembelajaran 
yang diberikan guru belum cukup mampu dalam 
menyampaikan penjelasan yang menarik dan efektif 
mengenai prosedur sistem pembelajaran (Yasa, 2024). 

Hasil observasi yang dilakukan dalam kegiatan 
wawancara dengan guru kelas IV SDN Buko 
memperoleh temuan bahwa adanya kesulitan peserta 
didik dalam memahami materi pelajaran yang diberikan 
oleh guru. Kurangnya antusiasme dan kemauan peserta 
didik dalam memahami materi pelajaran yang diberikan 
oleh guru, dan guru yang belum memanfaatkan fasilitas 
komputer dan internet yang sudah ada di SDN Buko. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya data hasil belajar 
siswa kelas IV SDN Buko tahun pembelajaran 
2024/2025 pada pembelajaran IPAS materi Cerita 
Tentang Daerahku, diperoleh nilai rata-rata peserta 
didik sebesar 65. Kurangnya antusias dan motivasi 
peserta didik untuk mencerna materi yang dijelaskan 
dan diajarkan oleh guru menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi. Situasi yang membosankan karena 
pasif dan kurang menariknya pembelajaran 
mengakibatkan peserta didik mengalami penurunan 
kemampuan dan kecakapan. 

Siswa yang bersemangat belajar akan fokus, 
tekun, dan bekerja keras selama proses belajar. Namun, 

proses belajar tidak akan berjalan efektif jika siswa tidak 
memiliki motivasi belajar (Puspita & Pribadi, 2025). Oleh 
karena itu, diperlukan peningkatan dalam pemanfaatan 
berbagai media pembelajaran berbasis teknologi digital 
serta penerapan strategi pembelajaran yang menarik 
dan interaktif guna membangkitkan minat serta 
motivasi peserta didik, sekaligus menunjang tingkat 
efisiensi dalam proses pembelajaran di kelas. 

Motivasi belajar sangat dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran agar peserta didik bersemangat dalam 
belajar (Roni et al., 2021). Motivasi dalam pengertian 
yang berkembang di masyarakat sering disamakan 
dengan “semangat”. Siswa harus dimotivasi agar dapat 
mencapai hasil belajar semaksimal mungkin, dan 
pencapaian kompetensi yang diharapkan akan dinilai 
berdasarkan ketuntasan hasil belajar tambahan. Nilai 
yang diperoleh dalam hasil belajar juga menentukan 
sejauh mana siswa belajar, yang mempengaruhi 
perkembangan mereka ke tingkat berikutnya (Rahman, 
2021a). 

Pada pembelajaran abad 21, mengembangkan 
dan menggunakan media pembelajaran merupakan 
kemampuan guru yang sangat dibutuhkan ( Fazira et al., 
2025). Hal ini dapat menjadi acuan bahwa guru dapat 
memanfaatkan teknologi untuk menunjang 
pembelajaran. Strategi pendidikan yang dikenal dengan 
‘pembelajaran berbasis teknologi’ memanfaatkan 
teknologi sebagai instrumen utama pengajaran. Untuk 
mempraktekkannya, guru dapat memilih platform atau 
perangkat lunak yang selaras dengan tujuan 
pembelajaran dan menetapkan kurikulum yang akan 
diajarkan menggunakan sumber daya digital seperti 
teks, video, dan gambar (Leuwol et al., 2023). 

Semua alat dan sumber daya nyata yang 
digunakan oleh instruktur atau pendidik lain untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran disebut sebagai media 
pembelajaran (Rizqi et al., 2025). Ide tentang media 
pembelajaran semakin berkembang di era informasi 
digital kontemporer, dan memainkan peran penting 
dalam proses pembelajaran berkelanjutan. Paradigma 
yang disebutkan di atas, bahwa media pembelajaran 
dapat berfungsi sebagai sumber belajar selain 
membantu pendidik dalam konten pengajaran telah 
diperkuat dengan penggunaan perangkat teknologi 
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informasi dan komunikasi yang semakin maju 
(Salmiyanti et al., 2022). Dalam hal ini media 
pembelajaran dapat berfungsi sebagai sumber belajar 
utama, seperti halnya e-learning, selain juga diposisikan 
sebagai sumber belajar tambahan (Sayidiman, 2024). 

Melalui pemanfaatan media, seseorang dapat 
berusaha membangkitkan minat, perasaan, perhatian 
dan pikiran peserta didik, sehingga kegiatan 
pembelajaran dapat berlangsung melalui presentasi 
atau mediator pesan, yang pengirimnya membawa 
pesan tersebut kepada penerima (Meduri et al., 2022). 
Perubahan besar dalam kemajuan dunia pendidikan 
dan segala perkembangannya tidak luput dari pengaruh 
adanya teknologi informasi dan komunikasi. Dengan 
adanya perkembangan tersebut muncullah metode 
pembelajaran individu, media pembelajaran, atau 
proses pembelajaran (Cornelius et al., 2021). 

Salah satu inovasi yang efektif adalah 
penggunaan media pembelajaran berbasis web, yang 
menawarkan berbagai keuntungan dibandingkan 
media pembelajaran tradisional. Salah satu contohnya 
yaitu penggunaan media wordwall. Meskipun 
menawarkan banyak keuntungan, efektivitas 
penggunaan media pembelajaran berbasis wordwall 
masih perlu dikaji lebih dalam. Tujuan dari penelitian 
ini yaitu untuk mengkaji efektivitas penggunaan media 
pembelajaran wordwall terhadap hasil dan motivasi 
belajar siswa.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh _ 
Meysandi et al., (2024) menyebutkan bahwa 
menggunakan media wordwall terbukti mampu 
meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran IPAS. 
Hal ini terlihat dari rata-rata nilai posttest yang 
mencapai 75,00 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 
pretest yang hanya 47,40 sehingga terjadi peningkatan 
sebesar 27,60. Hal ini menandakan bahwa terdapat 
keefektifan yang signifikan dari hasil belajar peserta 
didik dan kemudahan peserta didik dalam memahami 
materi jika diterapkan media yang interaktif. Penelitian 
yang dilakukan oleh Rahman, (2021b) juga 
menunjukkan keefektifan media wordwall dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, 
peningkatan yang signifikan sebesar 22,9 poin antara 
nilai pretest dan posttest, menunjukkan bahwa 
penggunaan media wordwall mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa. 

Penelitian tentang motivasi belajar dibuktikan 
oleh Ramadhani et al., (2024) yang menunjukkan bahwa, 
berbeda dengan strategi pengajaran tradisional, 
wordwall dapat secara signifikan meningkatkan 
kemauan siswa untuk belajar. Hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan media wordwall juga dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 
hanya menilai efektivitas terhadap motivasi belajar, 
penelitian ini juga menilai efektivitas terhadap hasil 
serta motivasi belajar yang dilakukan di sekolah yang 
berlokasi di kota kecil. 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian , 
maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
perbedaan dan pengaruh antara hasil belajar dan 
motivasi siswa sebelum dan sesudah menggunakan 
media wordwall, serta mengetahui efektivitas media 
pembelajaran pada pelajaran IPAS materi cerita tentang 
daerahku peserta didik kelas 4 SDN Buko pada mata 
pelajaran IPAS. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memiliki kontribusi dalam pengembangan dan 
pemanfaatan media pembelajaran berbasis wordwall 
agar lebih efektif. 

 

Metode  
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu metode kuantitatif jenis quasi eksperimental yang 
merupakan bentuk pengembangan dari true experimental 
design (Sugiyono, 2021). Metode ini menggunakan 
seluruh subjek dalam kelas untuk diberi perlakuan. 
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menjadi 
dua kelompok yang berbeda pada penelitian ini.  

Kelompok eksperimen adalah seluruh peserta 
didik kelas IV SDN Buko sebanyak 31 siswa. Sedangkan 
kelompok kontrol adalah seluruh peserta didik kelas IV 
SDN Ngawen yang berjumlah 28 siswa. Pretest dan 
posttest diberikan kepada kedua kelompok dengan cara 
yang sama. Setelah mendapatkan perlakuan berupa 
media digital berbasis wordwall untuk kegiatan 
pembelajaran, kelas eksperimen diberikan kuesioner 
motivasi belajar di akhir sesi pembelajaran.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu meliputi : 1) Tes hasil belajar 
kognitif, untuk mengukur kapasitas kognitif siswa dan 
mencakup pretest (sebelum diberikan perlakuan) dan 
posttest (setelah perlakuan). Tes ini terdiri dari 20 
pertanyaan pilihan ganda dengan materi cerita tentang 
daerahku. Validitas instrumen tes telah ditetapkan 
sebelum digunakan dengan menggunakan uji koefisien 
korelasi; 2) Kuesioner yang digunakan pada penelitian 
ini adalah kuesioner minat belajar. Siswa akan diminta 
untuk mengisi kuesioner minat belajar, yang disiapkan 
untuk mengukur tingkat minat belajar mereka. Analisis 
data yang digunakan pada penelitian ini mencakup uji 
prasyarat dan uji hipotesis yang dilakukan dengan 
memanfaatkan aplikasi SPSS versi 30. Uji normalitas dan 
homogenitas digunakan sebagai uji prasyarat 
sedangkan uji t-test dan uji n-gain score digunakan 
sebagai uji hipotesis. 
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 Analisis angket motivasi belajar IPAS siswa 
kelas IV SDN Buko diperoleh berdasarkan skor 
pengisian angket motivasi belajar. Skala Likert atau 
Likert Scale merupakan skala penelitian yang digunakan 
untuk menilai sikap dan responden. Dalam skala ini, 
responden diminta mengisi kuesioner dengan 
menunjukkan tingkat persetujuan mereka terhadap 
beberapa pernyataan (Wilayah et al., 2019). Pada 
penelitian ini, Skala Likert digunakan untuk menilai 
respons siswa terhadap efektivitas penggunaan media 
evaluasi wordwall dalam meningkatkan motivasi belajar 
mereka. 
 

Hasil dan Pembahasan 
 

Hasil penelitian dari efektivitas penggunaan 

media pembelajaran wordwall bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan dan pengaruh antara hasil 
belajar dan motivasi siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan media wordwall. Serta mengetahui 
efektivitas media pembelajaran pada pelajaran IPAS 
materi cerita tentang daerahku. 
 
Perbedaan Antara Hasil Siswa Sebelum dan Sesudah 
Menggunakan Media Pembelajaran Berbasis 
Wordwall 

Hasil belajar adalah keterampilan yang 
diperoleh seseorang setelah suatu proses pembelajaran 
dan dapat menyebabkan perubahan perilaku, termasuk 
peningkatan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan 
kapasitas siswa (Putri et al., 2021). Menurut Harefa, 
(2023) Hasil belajar yaitu tingkat siswa dalam 
memperoleh penguasaannya terhadap tujuan khusus 
yang ingin dicapai dalam program pengajaran atau 
tingkat kecapaiannya terhadap tujuan pengajaran secara 
umum. Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar yaitu perubahan positif 
dalam diri siswa setelah adanya proses pembelajaran, 
yang meliputi peningkatan pengetahuan, pemahaman 
sikap dan keterampilan. 

Indikator kinerja seorang siswa dalam kegiatan 
belajar dapat dilihat pada hasil belajarnya. Hasil yang 
dicapai siswa setelah mengikuti pengajaran dalam 
jangka waktu tertentu dikenal sebagai hasil belajar. 
Menurut Djara et al., (2023) mengetahui gaya belajar 
siswa yang berbeda dapat membantu para guru dalam 
menyampaikan bahan pembelajaran kepada semua 
siswa sehingga hasil belajar akan lebih efektif. Cara lain 
untuk memikirkan hasil pembelajaran adalah sebagai 
cerminan upaya pembelajaran. Idealnya, siswa akan 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik jika mereka 
berusaha lebih keras dalam belajar. Oleh karena itu, 
hasil pembelajaran dapat menjadi panduan ketika 

mengevaluasi seberapa baik siswa telah belajar (Yandi 
et al., 2023). 

Jika seorang siswa merasa belajar 
membosankan, mereka tidak akan mencapai kemajuan 
apa pun dalam mencapai tujuan belajarnya. Oleh karena 
itu, untuk membimbing siswa agar bergairah dalam 
belajar dan mencapai keberhasilan belajar, diperlukan 
dorongan. Siswa harus termotivasi untuk mencapai 
hasil belajar yang sebesar-besarnya, karena hal ini  akan 
menjadi landasan untuk menilai apakah mereka telah 
mencapai kompetensi yang dipersyaratkan atau belum 
(Rahman, 2021a). 

Sebelum melakukan pembelajaran 
menggunakan media wordwall pada mata pelajaran 
IPAS materi cerita tentang daerahku, peneliti 
melakukan observasi awal dimana peneliti menemukan 
bahwa hasil belajar siswa belum mencapai kriteria 
ketercapaian tujuan pembelajaran atau yang biasa 
disingkat dengan KKTP sebesar 70. Berdasarkan 
observasi awal yang dilakukan, peneliti menggunakan 
media pembelajaran wordwall untuk meningkatkan hasil 
dan motivasi belajar peserta didik. Penelitian ini 
menggunakan dua kelas berbeda yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas yang 
diberikan perlakuan berupa media wordwall pada 
pembelajaran, sedangkan kelas kontrol yaitu kelas yang 
tidak diberi perlakuan tersebut. Langkah awal 
pengujian untuk melihat hasil belajar siswa yaitu 
dilakukan pretest atau tes awal kemudian diberikan 
perlakuan dan terakhir dilakukan posttest atau tes akhir. 
Penggunaan pretest dan posttest ini bertujuan untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan siswa terhadap 
materi cerita tentang daerahku. 

Pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol 
diawali dengan pemberian pretest atau tes awal untuk 
mengetahui kemampuan kognitif peserta didik terkait 
materi yang akan dipelajari. Setelah dilakukan pretest, 
peneliti memberikan pembelajaran pada materi cerita 
tentang daerahku menggunakan pembelajaran 
konvensional biasa. Kemudian diberikan posttest untuk 
mengukur hasil belajar dari kelas kontrol. 

Pada pembelajaran yang dilakukan di kelas 
eksperimen, diawali dengan pemberian pretest atau tes 
awal untuk mengetahui kemampuan kognitif peserta 
didik terkait materi yang akan dipelajari. Setelah 
dilakukan pretest, peneliti memberikan pembelajaran 
pada materi cerita tentang daerahku menggunakan 
media pembelajaran wordwall. Penggunaan media 
pembelajaran wordwall pada kelas eksperimen mampu 
membantu siswa lebih bersemangat dan antusias ketika 
pembelajaran berlangsung. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan media 



 
Journal of Classroom Action Research Mei 2025, Volume 7 Nomor 2, 744-751 

 
 

748 

berbasis wordwall dapat meningkatkan hasil dan 
motivasi belajar peserta didik.  

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
oleh Agusti & Aslam, (2022) bahwa aplikasi wordwall 
sebagai media pembelajaran merupakan alat yang 
berguna untuk mengajar, khususnya di kelas sains 
sekolah dasar. Selain itu, wordwall mendorong siswa 
untuk menyelesaikan kuis, yang akan meningkatkan 
hasil belajar mereka secara keseluruhan. 
 
Pengaruh Penggunaan Media Berbasis Wordwall 
Tehadap Motivasi Belajar 
 Istilah “motivasi” berasal dari kata “motif” yang 
mengacu pada sebab di balik suatu tindakan. Cara lain 
untuk memahami motivasi adalah sebagai dorongan 
internal yang mendorong suatu organisme untuk 
mengambil tindakan. Biasanya dorongan ini diarahkan 
pada suatu tujuan tertentu (Yosi et al., 2022). Pendidikan 
dasar merupakan landasan bagi pengembangan 
karakter dan keterampilan pengetahuan anak. Motivasi 
belajar dan upaya anak untuk memperoleh hasil belajar 
yang terbaik dan keinginan yang kuat untuk belajar, 
mempunyai keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan 
(Asyrof et al., 2024). 

Motivasi merupakan salah satu unsur yang 
mempengaruhi seberapa baik siswa belajar. Siswa yang 
termotivasi akan fokus sepenuhnya pada proses belajar, 
belajar lebih giat, serta ulet dan tekun (Fernando et al., 
2024). Sementara siswa yang tidak suka belajar akan 
kesulitan untuk gigih dan mau belajar karena 
kurangnya motivasi yang kuat. Oleh karena itu siswa 
harus mempunyai motivasi dan minat belajar yang 
tinggi agar dapat mencapai hasil belajar yang baik, 
sehingga akan mendorong mereka untuk terus belajar 
(Nurhayati & Nasution, 2022). 

Untuk meningkatkan motivasi dan semangat 
siswa dalam kegiatan belajar, maka penggunaan alat 
bantu belajar dalam kegiatan mengajar harus mampu 
menarik perhatian siswa. Menyampaikan materi 
pendidikan kepada peserta didik pada saat proses 
pembelajaran dengan tujuan untuk memperluas 
pengetahuannya merupakan tujuan dari perangkat 
pembelajaran (Afrilia et al., 2022). 

Setelah pemberian pretest dan posttest untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 
Buko, peneliti menggunakan angket pada kelas 
eksperimen untuk mengukur motivasi peserta didik. 
Pada aspek motivasi belajar, terdapat dua indikator 
yang digunakan, yaitu (1) Motivasi belajar, dan (2) 
Ketekunan dalam belajar. Perhitungan yang dilakukan 
untuk mengukur minat motivasi yaitu dengan 
menggunakan perhitungan skala likert 4 poin. 

Sikap, keyakinan, dan persepsi seseorang atau 
suatu kelompok terhadap fenomena sosial diukur 
dengan menggunakan Skala Likert. Variabel yang akan 
diukur kemudian dijelaskan dengan menggunakan 
indikator variabel dalam skala likert. Item-item seperti 
item instrumen, yang dapat berupa pertanyaan atau 
pernyataan kemudian disusun dengan menggunakan 
indikator-indikator sebagai titik awal (Saharuddin et al., 
2020). 

Perhitungan skala likert pada penelitian ini 
dilakukan dengan mengkategorikan pilihan jawaban 
setiap responden dan memberikan bobot pada setiap 
jawaban. Dari 40 pernyataan, didapatkan 20 pernyataan 
bersifat valid yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Validitas Skala Likert 

Nomor Item Validitas Instrumen 

2,4,6,14,16,20,23,25,27,29,30,31
,32,33,35,36,37,38,39,40 

Valid 

1,3,5,7,8,9,10,11,12,13,15,17,18,
19,21,22,24,26,28,34 

Tidak Valid 

 
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh persentase 

indikator motivasi belajar sebesar 84% dengan 
keterangan kriteria sangat kuat dan persentase indikator 
ketekunan dalam belajar sebesar 78% dengan 
keterangan kriteria kuat. Berdasarkan tabel distribusi 
frekuensi hasil angket, minat belajar siswa setelah 
menggunakan media pembelajaran berada pada 
kategori sangat kuat. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran 
wordwall memiliki pengaruh positif terhadap 
peningkatan minat belajar siswa. 

 
Tabel 2. Persentase hasil Motivasi Belajar 

Aspek Indikator Persentase Angket 

Motivasi 
Belajar 

Motivasi Belajar 84% 

Ketekunan dalam 
Belajar 

78% 

 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Renata et al., (2024). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa wordwall meningkatkan motivasi 
intrinsik siswa dari 60% menjadi 85%, motivasi 
ekstrinsik dari 55% menjadi 80%, dan minat terhadap 
pelajaran dari 65% menjadi 90%. Peningkatan ini sejalan 
dengan teori Kognitif Sosial dan ARCS yang 
menekankan pentingnya media interaktif dan relevansi 
materi dalam meningkatkan motivasi belajar. 
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Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran pada 
Mata pembelajaran IPAS pada Materi Cerita Tentang 
Daerahku 

Setelah melakukan penelitian pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, data yang didapat pada 
penelitian ini diuji menggunakan SPSS versi 30. Berikut 
data yang diperoleh pada Tabel 3 : 

 
Tabel 3. Uji Normalitas 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest Eksperimen 0,943 31 0,98 
Posttest Eksperimen 0,956 31 0,235 

Pretest Kontrol 0,946 28 0,157 
Posttest Kontrol 0,954 28 0,252 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) 

pada data pretest-posttest untuk kelas kontrol dan 
eksperimen lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hal 
ini mengindikasikan bahwa seluruh data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. Setelah data pretest 
dan posttest dinyatakan normal, selanjutnya dilakukan 
uji homogenitas untuk memastikan apakah variasi 
populasi tertentu sama atau tidak. 
 

Tabel 4. Uji Homogenitas 
Uji Sig. 

Pretest 0,573 
Posttest 0,560 

 
 Berdasarkan informasi yang didapat dari tabel 
4, terlihat bahwa semua nilai sig (based on mean) > dari 
taraf signifikansi 0.05 . Maka data ini homogen (variansi 
antar kelompok tidak berbeda secara signifikan). Setelah 
melakukan uji homogenitas pada data, selanjutnya 
dilakukan uji T untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh pada sampel yang diteliti dengan taraf 
signifikansi 0,0,5. 
 

Tabel 5. Uji T-Test 
Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

df 31 28 
Sig. <0,01 <0,01 

 
 Berdasarkan Tabel 5 hasil uji perbedaan rata-
rata nilai pretest dan posttest, diperoleh nilai signifikansi 
<0,01 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, H0 
ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan bahwa 
media pembelajaran wordwall efektif digunakan dalam 
pembelajaran IPAS untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Setelah dilakukan uji T pada perbedaan 
rata-rata nilai pretest dan posttest, uji terakhir yang 
digunakan yaitu uji N-Gain untuk mengetahui seberapa 
besar peningkatan hasil pretest dan posttest. 

Tabel 6. Uji N-gain 
Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata 56% 43% 
Max 100 100 
Min 27 20 

 
Hasil uji N-Gain Score pada tabel 6 menjelaskan 

bahwa, rata-rata skor N-Gain untuk kelas eksperimen 
mencapai 56%, dengan skor tertinggi 100 dan skor 
terendah 20. Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa 
rata-rata skor N-Gain pada kelas eksperimen lebih besar 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bawa penggunaan media 
pembelajaran berbasis wordwall efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Koro et al., 2024) yang dibuktikan 
dengan uji N-Gain Score dan diperoleh nilai rata-rata 
skor N-Gain kelas eksperimen sebesar 65,32 atau 65% 
yang termasuk dalam kategori cukup efektif dengan 
skor N-Gain minimal 30% dan maksimal 100%. Maka 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran berbasis website wordwall cukup efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada 
mata Pelajaran IPAS materi ekosistem yang seimbang di 
SDN Batuplat 1. 
 

Kesimpulan 
 

Penggunaan media wordwall terbukti efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Telah 
dibuktikan dengan adanya perubahan hasil belajar yang 
signifikan di SDN Buko. Selama penelitian berlangsung 
terdapat perubahan yang terlihat dari peserta didik. 
Penerapan media wordwall pada mata pelajaran IPAS di 
kelas IV SDN Buko menunjukkan keefektifan terhadap 
hasil belajar yang sangat signifikan terhadap materi 
cerita tentang daerahku. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil uji t dengan nilai (sig.) <0,01 lebih kecil dari 
0,05. Maka Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti 
bahwa media pembelajaran wordwall efektif digunakan 
pada pembelajaran IPAS terhadap hasil peserta didik. 
Hasil analisis angket menunjukkan bahwa minat belajar 
siswa meningkat setelah menggunakan media 
pembelajaran berbasis wordwall dengan hasil persentase 
minat mencapai 84%, yang tergolong dalam kategori 
sangat kuat. Oleh sebab itu, disarankan bagi para guru 
untuk dapat lebih mengoptimalkan pembelajaran 
dengan menggunakan media pembelajaran wordwall 
dibandingkan pembelajaran konvensional biasa untuk 
mengajarkan materi cerita tentang daerahku maupun 
topik IPAS lainnya. Bagi peneliti selanjutnya, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 
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mengenai efektivitas media pembelajaran berbasis 
wordwall terhadap hasil dan motivasi belajar siswa. 
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